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RINGKASAN

Kawasan hutan lindung Gunung Rinjani yang menjadi bagian dari Geopark Rinjani sebagian
telah dikelola masyarakat dengan berbagai pola pengelolaan. Sebagian dari kawasan hutan
yang dikelola masyarakat ini memiliki fungsi ganda sebagai lahan kelola dan juga sebagai jalur
wisata ke berbagai obyek wisata yang ada di Kawasan Gunung Rinjani. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan keadaan iklim mikro berbagai bentuk pengelolaan lahan oleh
masyarakat dan hubungannya dengan kenyamanan kunjugan wisatawan. Penelitian
dilaksanakan di kawasan hutan lindung yang dikelola masyarakat di Desa Karang Sidemen
Batukliang Utara Lombok Tengah. Pengukuran suhu dan kelembaban udara dilakukan pada 5
kelompok tutupan lahan dengan masing-masing 3 ulangan sehingga seluruhnya berjumlah 15
titik pengukuran. Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan selama 15 hari pada pagi
(07.00-07.30), agak siang (08.30-09.30) dan siang hari (13.00-14.00). Data vegetasi
dikumpulkan dari plot 20x20m dengan titik pengukuran sebagai titik tengah plot. Pada jalur
ekowisata dibuat masing-masing 3 plot ukuran 20x20m untuk kategori vegetasi rapat, sedang
dan jarang. Tingkat kenyamanan berdasarkan suhu dan kelembaban dianalysis menggunakan
Temperature Humidity Index (THI). Persepsi masyarakat tentang kenyamanan dikumpulkan
melalui wawancara. Keadaan vegetasi, suhu udara, kelembaban udara dan tingkat kenyamanan
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu udara pagi, agak siang
dan siang hari berturut-turut 18,9-20,9°C, agak siang 25,6-26,7°C dan 29,0-30,2°C, sedangkan
kelembaban udara berturut turut 88,3-90,6%, 70,9-76,8%, dan 57,3-62,1%. Keadaan vegetasi
diameter >20 cm pada radius 20m dari titik pengukuran bervariasi dari 1 - 11 pohon, diameter
10-<20 cm dari 0-10 pohon dan diameter 5-<10 cm dari 0-21 pohon. Vegetasi yang ditemukan
sebagain besar dari jenis tanaman serbaguna seperti durian (Durio zibethinus), alpukat (Percea
Americana), kemiri (Aleurites moluccana), nangka (Artocarpus heterophyllus), rambutan
(Nephelium lappaceum), mangga (Mangifera indica), kopi (Coffea canephora) dan kakao
(Theobroma cacao). Vegetasi dari jenis kayu yang ditemukan adalah dadap (Erythrina
variegate), randu (Ceiba pentandra), sengon (Paraserianthes falcataria), sonokling
(Dalbergia latifolia) dan jati putih (Gmelina arborea) yang umumnya berfungsi sebagai
naungan. Vegetasi rapat memiliki suhu udara yang lebih rendah dan kelembaban udara yang
lebih tinggi dibandingkan dengan vegetasi jarang. Index kenyamanan pada pagi dan agak siang
termasuk dalam kategori nyaman sedangkan pada siang hari termasuk tidak nyaman, namun
demikian vegetasi rapat memiliki index mendekati kelompok nyaman. Persepsi responden
terhadap keadaan suhu dan kelembaban udara lokasi penelitian termasuk dalam kategori
nyaman. Pengelolaan lahan yang mengarah pada pengurangan tutupan vegetasi pohon dapat
meningkatkan suhu dan menurunkan kelembaban yang berpotensi untuk menurunkan index
kenyamanan wisata dalam dalam kawasan hutan yang dikelola oleh masyarakat.

Kata kunci : iklim mikro, hutan lindung, agroforestri, ekowisata
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan Gunung Rinjani telah resmi menjadi Geopark Dunia terhitung sejak
tahun 2018. Dengan demikian kawasan hutan yang terdapat di dalamnya menjadi
bagian penting dan tak terpisahkan dari Geopark Dunia Gunung Rinjani. Keberadaan
Geopark Rinjani ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pulau Lombok.

Kawasan hutan lindung dalam kawasan Geopark Dunia Gunung Rinjani
sebagian telah dikelola oleh masyarakat. Markum et al (2014) menunjukkan bahwa
kawasan hutan lindung yang dikelola masyarakat di kaki Gunung Rinjani bagian
selatan dalam wilayah Kabupaten Lombok Tengah dan Lombok Barat mencapai luas
5107 ha dengan 6219 kepala keluarga. Pengelolaan hutan bersama masyarakat
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal
sekitar hutan dan meningkatkan peran masyarakat dalam mempertahankan fungsi
ekologi hutan (Bowler et al 2010).

Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan juga tidak luput dari
permasalahan. Ketertarikan masyarakat dalam mempertahankan kawasan hutan dari
kerusakan sangat tergantung pada manfaat yang akan diterima (Musyoki et al 2016),
khususnya manfaat ekonomi (Mogaka et al 2001). Masyarakat pengelola hutan
memiliki kecendrungan untuk mengubah hutan alam primer ke dominan jenis tanaman
serbaguna (Multi Purpose Tree Species, MPTs) seperti buah-buahan dan atau tanaman
seperti pisang yang dipandang lebih menguntungkan secara ekonomi.

Perubahan struktur vegetasi kawasan hutan lindung alam akibat pengelolaan
oleh masyarakat dapat menyebabkan perubahan iklim lokal (Luskin et al 2011;
Lawrence et al 2015; Fitriani, et al 2016). Perubahan ini dapat berdampak pada
kenyamanan berwisata termasuk yang ada dalam kawasan geopark Rinjani.
Pengelolaan kawasan hutan lindung oleh masyarakat harus memperhatikan fungsi
ekonomi langsung dari pengelolaan kawasan dan tidak langsung dari jasa lingkungan
wisata alam. Informasi terkait perubahan iklim mikro dan tingkat kenyamanan jalur
wisata dalam kawasan hutan lindung Geopark Rinjani yang dikelola mayarakat masih

belum banyak dipublikasikan.



1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh alternatif model
pengelolaan lahan kawasan hutan berbasis masyarakat yang berkelanjutan. Tujuan
khusus dari penelitian adalah untuk menjelaskan keadaan iklim mikro pada berbagai
pola pengelolaan lahan hutan berbasis masyarakat dalam hubungannya dengan
kenyamanan kunjugan wisatawan.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah tersedianya data iklim
mikro pada berbagai pola pengelolaan lahan hutan untuk perencanaan pengembangan

jalur ekowisata dalam kawasan hutan yang dikelola masyarakat.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengelolaan hutan berbasis masyarakat

Pengelolaan hutan berbasis masyarakat (PHBM) adalah suatu konsep
pengelolaan hutan oleh masyarakat setempat. Di Indonesia, pengaturan pengelolaan
hutan oleh masyarakat tertuang dalam Peraturan Pemerintah No 6 tahun 2007 jo
Peraturan Pemerintah No 3 tahun 2008 tentang Tata Hutan Dan Penyusunan Rencana
Pengelolaan Hutan, Serta Pemanfaatan Hutan. Dalam peraturan tersebut terdapat tiga
bentuk pengelolaan hutan berbasis masyarakat yaitu hutan kemasyarakat, hutan desa
dan hutan kemitraan. Pengaturan lebih lanjut terhadap ketiga bentuk pengelaan hutan
tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.39/Menhut-11/2013
Tentang Pemberdayaan Masyarakat Setempat Melalui Kemitraan Kehutanan, Peraturan
Menteri Kehutanan Nomor : P.88/Menhut-11/2014 Tentang Hutan Kemasyarakatan,
Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor : P.8§9/Menhut-11/2014
Tentang Hutan Desa.

Peraturan ~ Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan  No
P.38/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial menggunakan
istilah perhutanan sosial untuk menunjukkan pengelolaan hutan oleh masyarakat
setempat atau masyarakat adat. Dalam peraturan menteri ini, pengelolaan hutan oleh
masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk hutan desa, hutan kemasyarakatan, hutan
tanaman rakyat, hutan rakyat hutan adat dan kemitraan kehutaan. Berdasarkan
peraturan tersebut jelas bahwa (1) hutan desa (HD) merupakan hutan negara yang
dikelola oleh desa untuk kesejahteraan masyarakat desa, (2) hutan kemasyarakatan
(HKm) adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya untuk pemberdayaan
masyarakat. (3) hutan tanaman rakyat (HTR) adalah hutan tanaman pada hutan
produksi yang dilaksanakan oleh kelompok masyarakat dengan system silvikultur
untuk keberlanjutan sumberdaya hutan, (4) kemitraan kehutanan merupakan kerjasama
antara antara masyarakat setempat dengan pengelola atau pemegang izin usaha
pemanfaatan hutan, izin pinjam pakai kawasan, atau pemegang izin industry primer (5)
hutan adat merupakan hutan adat yang berada dalam wilayah hukum adat.

Rahmina (2012) menunjukkan bahwa pengelolaan hutan berbasis masyarakat

memiliki ciri penting seperti: masyarakat memperoleh akses secara legal dan pasti



terhadap sumberdaya hutan, masyarakat pengelola memiliki kewenangan dalam
mengambil keputusan berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya hutan. Dengan
demikian, melalui PHBM ini diharapkan masyarakat dapat memperoleh pendapatan
untuk peningkatan kesejahteraanya.

Pengelolaan hutan berbasis masyarakat dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mepertahankan fungsi ekologi dan juga
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh manfaat ekonomi untuk
kesejahterann. Solomon et al (2017) menunjukkan bahwa potensi pengelolaan hutan
berbasis masyarakat dalam peningkatan dan cadangan karbon. Amornsanguansin
(2015) melaporkan peran pengelolaan hutan berbasis masyarakat melalui skema HKm
dalam penyerapan CO2 dari atmosfer. Tanjung et al (2017) menunjukkan peran
dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan nagari di Sungai Buluh
dan Paru di Sumatera Barat. Dari aspek ekonomi Arniawati et al (2017) melaporkan
hasil studi kontribusi pendapatan dari HKm Desa Ambololi Konawe Selatan sebesar
19% dari pendapatn masyarakat dan berpeluang ditingkatkan. Adanya insentif ekonomi
yang diperoleh dapat menjadi meningkatkan motivasi masyarakat untuk secara sadar
dan mandiri dalam mempertahakn kawasan baik melalui aforestasi, pengkayaan

tanaman maupun melalui pencegahan degaradasi dan deforestasi.

2.2. Perubahan tutupan lahan dan iklim

Penutupan (vegetasi) merupakan salah satu karakteristik lahan yang bersifat
dinamis dan banyak dipengaruhi oleh aktifitas manusia. Perubahan tutupan lahan hutan
alami dapat berubah ke bentuk lain seperti agroforestri, semak atau bahkan menyerupai
lahan pertanian. Konversi hutan ke bentuk non hutan (deforestasi) masih terjadi dengan
berbagai agrumentasi. Achard et al (2014) melaporkan bahwa deforestasi untuk periode
2000-2010 di daerah tropik sebesar 6 juta ha per tahun. Proses deforestasi tersebut
sering dihubungkan dengan faktor ekonomi, pertambahan penduduk dan ketidak
jelasan status lahan (Indarto et al, 2012). Di luar kawasan hutan, konversi terjadi dari
lahan terbuka hijau ke pemukiman atau bentuk penggunaan lahan buatan lainnya.

Aktifitas pengelolaan kawasan hutan dapat menyebabkan karakteristik tutupan
lahan khususnya komposisi dan struktur vegetasi mengalami perubahan dengan

berbagai akibat yang mungkin ditimbulkan. Sebagai contoh, Ahmed et al (2015)



menyimpulkan bahwa akibat campur tangan manusia, tanaman spesies lokal di El-
Omayed Biosphere Reserve (OBR) Mesir mengalami penurunan populasi, regenerasi
terbatas dan pergantian dengan rumput impasiv, yang berpengaruh pada struktur
komunitas dan keanekargaman tanaman. Rutten et al (2015) menunjukkan bahwa
habitat yang dimodifikasi memliki struktur vertikal yang lebih rendah dibandingkan
dengan habitat alami.

Perubahan vegetasi atau tutupan lahan dapat menimbulkan perubahan pada
skala lokal seperti perubahan iklim mikro. Kayet et al (2016) menunjukkan bahwa
penggunaan lahan yang berbeda memiliki suhu permukaan yang berbeda pula. Hasil
penelitian ini mendemontrasikan bahwa peningkatan areal industri tambang
menurunkan lahan bervegetasi dan berakibat pada peningkatan suhu permukaan. Fitrani
et al (2016) menemukan perbedaaan iklim mikro akibat perbedaan kondisi vegetasi
paska kebakaran hutan. Lahan dengan vegetasi 5 tahun memiliki suhu yang lebih
rendah dibanding dengan vegetasi berumur 3 dan 1 tahun. Luskin et al (2011) yang
melakuan penelitian di Pasoh Forest Reserve Peninsular Malaysia menunjukkan bahwa
suhu udara harian lahan perkebunan sawit lebih tinggi 2,84°C dibandingkan dengan
hutan.

Perubahan penutupan hutan ke non hutan (deforestasi) maupun penurunan
kualitas tutupan lahan hutan (degradasi hutan) sering dihubungkan dengan peningkatan
gas rumah kaca di atmosfer. Busch et al (2015) memperkirakan bahwa dalam kurun
waktu 2000-2010 deforestasi yang terjadi di Indonesia mencapai 11.45 Mha dengan
emisi 8,59 GtCOe. Hasil simulasi menggunakan model (Lawrence et al, 2015)
menunjukkan bahwa deforestasi menyeluruh di daerah tropik dapat menghasilkan
pemanasan global setara dengan pembakaran fosil sejak tahun 1850. Pearson et al
(2017) menunjukkan bahwa emisi dari degradasi hutan untuk periode 2005-2010 di 74
negara berkembang dengan 2,2 milyar ha hutan berjumlah 2,1 milyar ton CO> per
tahun, dengan rincian 53% berasal dari pemanenan kayu, 30% dari pemanenan kayu
bakar dan 17% dari kebakaran hutan. Emisi dari degradasi hutan ini sekitar 25% dari

total emisi yang berasal dari deforestasi dan deforestasi.



2.3. Iklim dan kenyamanan wisata alam

Keadaan iklim dan cuaca dapat menjadi faktor pendorong dan penarik bagi
wisatawan dalam menentukan tujuan dan jenis kegiataan wisata yang akan dilakukan.
Chen et al (2016) menunjukkan bahwa ketidakpastian suhu dan hujan berdampak
negatif terhadap permintaan pariwisata serta penambahan jumlah hari hujan
mengurangi kegiatan pariwisata di Taiwan. Tol et al (2012) yang melakukan evaluasi
pilihan tujuan wisata dari 182 negara selama periode 15 tahun menemukan bahwa
pilihan tujuan wisata berhubungan dengan karakteristik sosial ekonomi negara asal dan
iklim. Keadaan temperatur lebih dominan menentukan pilihan tujuan wisata
dibandingkan hujan. Becken et al (2013) menunjukkan hasil survei terkait interaksi
cuaca dan wisatawan di New Zealand bahwa sebagian besar wisatawan mengubah jalur
perjalanannya akibat cuaca khususnya cuaca yang kurang menguntungkan.

Kondisi iklim dan cuaca berpengaruh pada tingkat kenyamanan yang dirasakan
wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata. Giddy et al (2017) yang melakukan
analysis wisatawan ke Afrika Selatan menunjukkan bahwa touris Amerika tidak
merasakan iklim sebagai faktor yang memotivasi kunjungan, namun demikian keadaan
cuaca harian sangat mempengaruhi kenyamanan dari kunjungnnya. Keadaan cuaca
menentukan partisipasi mereka dalam aktifitas outdoor.

Tingkat kenyamanan wisatawan dari aspek iklim dapat ditentukan dengan
beberapa metode diantaranya adalah Metode Tourism Climate index (TCI),
Temperature Humidity Index (THI), Holiday Climate Index (HCI). Pendekatan TCI
yang dikembangkan oleh Mieczkowski (1985) menggunakan parameter iklim suhu
udara, suhu udara maksimum, kelembaban mimimum, kelembaban rata-rata, lama
penyinaran, curah hujan harian dan kecepatan angin. THI yang dikembangkan oleh
Nieuwolt (1977) menghitung index kenyamanan menggunakan variable suhu dan
kelembaban udara. Sementara itu, Holiday Climate Index (HCI) yang merupakan
penyempurnaan dari TCI menggunakan suhu maksimum, kelembababn relatif,
penutupan awan, curah hujan harian dan kecepatan angin (Tang, 2013; Scott et al,
2016). Contoh penerapan TCI dapat dilihat pada Hassan et al (2015) dan Khaledi et al
(2017), sedangkan contoh penerapan THI yang banyak ditemukan untuk daerah tropis
(Chow et al, 2016; Hadi et al, 2012; Sapariyanto et al, 2016; Sanger et al, 2016).



Perubahan tingkat kenyamanan atau index kenyamanan berdasarkan unsur
iklim berhubungan dengan perubahan kondisi tutupan lahan. Hadi et al (2012) yang
melakukan penelitian di Denpasar menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau memiliki
indek kenyamanan yang lebih tinggi dibandingkan kota yang penuh dengan
pemukiman. Annisa et al (2015) yang melakukan penelitian di kelurahan Komet
salah satu kelurahan terpadat di Kota Banjar baru menunjukkan bahwa konversi ruang
terbuka hijau untuk pembangunan di daerah perkotaan berdampak pada peningkatan
suhu udara lokal, dan menghasilkan kondisi iklim mikro termasuk dalam kelompok
lebih dari separuh poluasi tindak nyaman.

Masyarakat atau kelompok masyarakat dapat berperan atau terlibat langsung
dalam pengelolaan wisata. Kelompok tani hutan dapat terlibat langsung dalam
pengelolaan wisata alam khususnya bagi petani atau kelompok tani yang memiliki
lahan berdekatan dengan jalur wisata. Perubahan vegetasi pada jalur wisata dapat
merubah iklim mikro dan dapat berdampak pada kenyamanan wisatawan. Pengelolaan
lahan yang kurang tepat dapat mengurangi kenyamanan wisatawan yang pada akhirnya
dapat merugikan secara ekonomi baik secara langsung melalui penerimaan biaya masuk

maupun tidak langsung melalui belanja wisatawan.

2.4. Studi pendahuluan

Hadi et al (2012) telah melakukan studi evaluasi pola pengelolaan lahan
agroforestri di DAS Babak dan DAS Renggung Lombok Tengah dari hulu sampai hilir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat menerapkan sistem agroforestri yang
beragam. Pada bagian hulu ditemukan sistem agroforestri dominan kopi, sistem kebun
campuran dan sistem alley cropping. Pada bagian tengah dan hilir ditemukan sistem
agroforestri sederhana dengan kombinasi tanaman semusim berupa tanaman pangan
dan tembakau dengan tanaman tahunan berupa kelapa, jati, turi, mahoni serta sengon
di sekitar pematang. Kondisi alam dan sosial budaya setempat ikut menentukan
perbedaan praktik agroforestry yang diterapkan.

Idris et al (2014) melalui kerjsama Pusat Penelitian Sumberdaya Air dan
Agroklimat Universitas Mataram kerjsama dengan Lembaga Fauna Flora International

(FFI) melakukan pengukuran respon hidrologis (infiltrasi) pada sistem agroforestri dan



sistem pertanian dan sistem hutan. Hasil penelitian menunjukkan respon hidrologis
yang berbeda pada ketiga sistem lahan tersebut.

Idris et al (2019) melakukan penelitian cadangan karbon atas permukaan dan
bawah permukaan di kawasan hutan yang dikelola masyarakat melalui skema Hutan
kemasyarakat di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten
Lombok Tengah. Hasil penelitian ini memberikan gambaran pentingnya penerapan
pola pengelolaan yang tepat untuk mempertahan cadangan karbon dalam rangka
mitigasi perubahan iklim di kawasan hutan yang dikelola masyarakat. Kawasan hutan
yang dikelola masyarakat sebagian juga merupakan jalur ekowsiata dan juga menjadi
tempat obyek wisata alam. Oleh karena hasil penelitian diatas perlu dilengkapi dengan
informasi perubahan iklim mikro lahan kawasan hutan yang dikelola masyarakat

dengan berbagai pola pengelolaan.



BAB III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan di kawasan hutan yang dikelola masyarakat di Desa
Karang Sidemen, Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah (Gambar
3.1). Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan Nopember 2020.

LOKASI
PENELITIAN

Gambar 3.1. Lokasi penelitian Desa Karang Sidemen Batukliang Utara Kabupaten
Lombok Tengah

3.2. Alat dan bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, meteran, termometer,

hygrometer, tallysheet dan alat tulis menulis.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan menggunakan metode deskriptif dengan pengukuran
lapang dan survei. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pengukuran

lapang, dan melalui wawancara dengan panduan daftar pertanyaan.
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3.3.1. Review pola pengelolaan lahan dari penelitian tahun sebelumnya

Hasil analysis pola penggunaan lahan dan tutupan lahan HKm Karang Sidemen
pada tahun sebelumnya (tahun 2019) menjadi salah satu informasi penting dalam
perencanaan lokasi titik pengukuran lapang. Selain itu, kawasan hutan yang dikelola
masyarakat disekitar HKm yang potensial dan memiliki arti penting dalam mendukung
pengembangan ekowista dianalysis pola pengelolaannya atau tutupan lahannya dengan

cara yang sama seperti yang dilakukan pada lahan HKm.

3.3.2. Penentuan lokasi pengukuran suhu dan kelembaban udara

Lokasi pengukuran iklim mikro (suhu dan kelembaban udara) dilakukan pada
setiap kelompok tutupan lahan. Dalam penelitian ini, tutupan kawasan hutan yang
dikelola masyarakat dapat dibagi dalam 5 kelompok. Pada setiap kelompok dilakukan
pengukuran suhu dan kelembaban udara sebanyak 3 titik sehingga secara keseluruhan

terdapat 15 titik lokasi pengukuran.

3.3.3. Pengukuran iklim mikro suhu dan kelembaban udara

Pengukuran suhu dan kelembaban udara seperti dijelaskan diatas dilakukan
pada 15 titik yang mewakili 5 kelompok besar tutupan lahan dengan masing-masing 3
ulangan. Pengukuran suhu dan kelembaban udara dilakukan selama 15 hari dengan 3
kali pengukuran setiap sehari yaitu pada pukul 07.00-07.30, pukul 08.30-09.30 dan
pada pukul 13.00-14.00. Pengukuran pukul 08.30-09.30 dipilih untuk mewakili awal
kunjungan atau aktifitas dalam kawasan, sedangkan pengukuran pukul 13.00-14.00
dipilih untuk menunjukkan suhu tertinggi harian yang berpengaruh pada kenyaman
pengunjung ekowisata. Pengukuran dilakukan menggunakan termohygrometer pada

ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah (Tjasyono, 2004).

3.3.4. Pemetaan dan pengukuran vegetasi pada jalur ekowisata

Mapping jalur wisata dalam kawasan penelitian (Kawasan Wisata Danau Biru)
dilakukan dengan melakukan digitasi berdasarkan data citra (google earth) atau treking
jalur yang sudah digunakan dengan GPS.

Keadaan vegetasi pada jalur ekowisata dikelompokkan menjadi beberapa

kelompok sesuai kondisi lapang. Pada setiap kelompok dibuat masing-masing 3 plot
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pengukuran berukuran 20x20m. Data vegetasi dikumpulan pada setiap plot meliputi

jenis, tinggi dan diameter.

3.3.5. Survei persepsi masyarakat terkait kenyamanan

Persepsi masyarakat terkait tingkat kenyamanan dikumpulkan melalui survei/
wawancara dengan panduan daftar pertanyaan. Responden terdiri atas petani yang
beraktifitas dalam kawasan hutan dan pengunjung (wisatawan) yang melewati jalur
ekowisata dalam kawasan hutan yang dikelola masyarakat dalam wilayah penelitian.
Penentuan responden dilakukan secara insidental dengan memperhatikan kunjungan
pada hari libur dan hari kerja. Responden yang dipilih memiliki usia antara 12 hingga
60 tahun dengan pertimbangan bahwa pada usia tersebut responden memiliki
kemampuan dalam memahami dan menjawab pertanyaan. Data pupulasi pengunjung
belum tersedia sehingga dalam penelitian ini jumlah responden yang akan dilibatkan

dalam survey berjumlah minimal 30 orang responden.

3.4. Analysis data

Analysis iklim mikro

Analysis perbedaan iklim mikro (suhu dan kelembaban udara) menurut pola
pengelolaan atau tutupan lahan dilakukan menggunakan analysis statistik uji variance

(uji F) dengan uji lanjut beda nyata terkecil.

Analysis tingkat kenyaman berbasis suhu dan kelembaban udara

Analysis tingkat kenyamanan menggunakan parameter iklim dilakukan
menggunakan Index Suhu dan Kelembaban (Temperature Humidity index, THI)
(Nieuwolt 1977).

THI = 0,8 Ta + (RH x Ta)/500

Ta = suhu atau temparatur udara (°C)

RH = Kelembaban udara (%)

Keterangan :

a. Indeks 21 < THI <24 - Nyaman

b. Indeks 25 < THI <26 > Sedang

c. Indeks THI > 26 - Tidak nyaman
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Analysis tingkat kenyaman berdasarkan persepsi masyarakat

Hasil wawancara dengan kuesioner disajikan dalam bentuk tabel atau diagram

dan dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan tingkat kenyamanan jalur ekowisata.



BAB 1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan vegetasi lokasi pengukuran

13

Pengukuran iklim mikro suhu dan kelembaban udara pada berbagai pola

penggunan lahan yang tercermin pada variasi tutupan lahan dibedakan dalam 5

kelompok atau lima titik pengukuran yaitu 3 titik di lokasi areal Hutan Kemasyarakatan

(HKm) Karang Sidemen dan 2 titik pengukuran pada areal Hortipark yang lokasinya

berdampingan (Gambar 4.1) sebagai berikut :

Gambar 4.1. Gambaran keadaan lokasi pengukuran suhu dan kelembaban udara

HKm TR= lokasi HKm vegetasi jarang
HKm CR=lokasi HKm vegetasi sedang
HKm SR = lokasi HKm vegetasi rapat
HTR=lokasi Horti park vegetasi jarang
HCR =lokasi Horti park vegetasi sedang
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Keadaan vegetasi pada lokasi plot pengukuran secara umum dapat
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu vegetasi jarang, vegetasi sedang dan vegetasi
rapat. Keadaan vegetasi pada setiap titik lokasi pengukuran suhu dan kelembaban udara

dalam radius masing-masing 10 m dan 20 m disajikan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Tabel 4.1. Jumlah dan jenis vegetasi dalam radius 10 meter dari titik pengukuran suhu

dan kelembaban udara

No Lokasi Jumlah vegetasi Jenis vegetasi
D >20 |10<D<|5< D< |D>20 cm 10<D<20cm  [5<D<10cm
cm 20cm |10 cm
1 HTR-1 1 2 5  |Awar-awar Alpukat Alpukat, gamal,
kopi
2 HTR-2 2 0 0  |[Randu - -
3 HTR-3 3 0 4  |Petai cina, randu - Alpukat, kopi
4 HKM TR-1 3 2 0 Kemiri, nangka, randu_ |- -
5 HKM TR-2 2 0 5 Randu, sonokling - Alpukat, durian,
kopi
6 HKM TR-3 3 1 1 Nangka, sonokling - Jambu biji
7 HCR-1 4 0 5  |Dadap, lamtoro - Alpukat
8 HCR-2 5 0 9 |Dadap - Alpukat,
durian,kopi
manggis
9 HCR-3 7 1 14 |Dadap, randu Kopi Kopi
10 |HKM CR-1 5 8 11 |Durian, mangga, - Durian, kopi
sengon
11 |HKM CR-2 3 3 6 Durian - Kakao, durian
12 |HKM CR-3 4 3 4 |Alpukat, kepundung, |- Dadap, durian,
nangka kopi
13 |HKM SR-1 9 0 17  |Dadap, durian, nangka, |- Kopi
rambutan, randu
14 |HKM SR-2 9 0 1 Dadap, durian,nangka, |- Kopi
sengon
15 |HKM SR-3 11 0 10  |Alpukat, bajur, dadap, |- Kopi
jati putih, randu,
sengon
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Tabel 4.2. Jumlah dan jenis vegetasi dalam radius 20 meter dari titik pengukuran Suhu
dan kelembaban udara

No Lokasi Jumlah Individu Jenis vegetasi
vegetasi
D >20 |10<D<|5< D< |D>20 cm 10<D<20 cm 5<D<10cm
cm 20cm |10 cm
1 HTR-1 1 2 5  |Awar-awar Alpukat Alpukat, gamal,
kopi
2 HTR-2 2 0 0 Randu - -
3 HTR-3 3 1 6  |Petai cina, randu Alpukat Alpukat, kopi,
manggis, nangka
4 HKM TR-1 4 4 0 Kemiri, nangka, randu |Gamal, jambu |-
mente, nangka
5 HKM TR-2 4 0 5 Randu, sonokling - Alpukat, durian,
kopi
6 HKM TR-3 6 3 1 Kemir, nangka, Alpukat, durian, [Jambu biji
rambutan, sonokling  |mangga
7 HCR-1 4 0 7  |Dadap, lamtoro - Alpukat
8 HCR-2 5 0 10 |Dadap - Alpukat,
durian,kopi
manggis
9 HCR-3 7 1 21 |Dadap, randu Kopi Kopi
10 |HKM CR-1 5 10 17  |Durian, mangga, Durian, kopi Durian, kopi
sengon
11 |HKM CR-2 3 4 7 Durian Pinang, Kakao, durian
rambutan
12 |HKM CR-3 4 5 5 |Alpukat, kepundung, |Alpukat, kakao |Dadap, durian,
nangka kopi
13 |HKM SR-1 9 0 21  |Dadap, durian, nangka, |- Kopi
rambutan
14 |HKM SR-2 9 3 4 Dadap, durian, nangka, |Belinjo, durian, |Kopi
sengon gamal
15 |HKM SR-3 11 1 12 |Alpukat, bajur, dadap, |Durian Kopi
jati putih, randu,
sengon

Data pada Tabel 4.1. dan Tabel 4.2. tersebut menujukkan bahwa perbedaan pola

pengelolaan lahan yang tercermin dari tutupan lahan terlihat pada perbedaan jumlah

vegetasi pohon diameter >20 cm pada radius 20 m. Pada vegetasi sangat jarang jumlah

vegetasi berkisar antara 1-3 pohon, vegetasi jarang 3-5 pohon, vegetasi sedang berkisar

4-6 pohon dengan sejumlah individu diameter 5-<20 cm. Untuk vegetasi rapat jumlah

individu pohon diameter >20 cm berkisar antara 9-11 dengan jumlah individu diameter

5-20 cm yang relatif sama dengan kelompok vegetasi sedang.

Table diatas juga menunjukkan jenis vegetasi yang umum ditemukan pada tiap

kelompok diameter >20 cm, 10-<20cm dan 5-<10cm. Untuk vegetasi >20 cm, jenis
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yang ditemukan umumnya merupakan kelompok Multi Purpose Tree Species (MPTS)
atau dikenal juga dengan sebutan tamaman serbaguna seperti alpukat, durian,
kepundung, nangka, manga, kemiri, dan dari jenis kayu seperti dadap, randu, sengon
yang umumnya berfungsi sebagai naungan dari tanaman bawah tegakan seperti kopi
dan kakao. Pada kelompok diameter 10-<20 cm, jenis yang ditemukan hampir
semuanya termasuk ke dalam kelompok tanaman serbaguna alpukat, jambu mente,
nangka, durian, manga, kopi, rambutan, kako, belinjo, dan untuk diameter 5-<10 cm
umumnya berupa kopi, kakao dan tanaman serbaguna guna buahan yang masih kecil.
Dominansi tanaman serbaguna pada kelompok diameter 10-<20 dan 5-<10 cm
memberikan gambaran bahwa ke depan vegetasidi lokasi pengukuran ini akan
didominasi oleh vegetasi dari jenis tanaman serbaguna dan sedikit dari jenis kayu-
kayuan.

Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 menunjukkan secara grafis perbedaan kenampakan
vegetasi pada setiap lokasi pengukuran suhu dan kelembaban udara secara vertikal (dari
atas) dan secara horizontal (dari samping). Gambar ini dapat memberikan informasi
yang lebih rinci tentang keadaan vegetasi pada lokasi pengukuran suhu dan kelembaban
udara. Sulistyana et al (2017) menunjukkan perbedaan suhu dan kelembaban udara
antara lokasi dengan tajuk rapat dan tajuk jarang dengan hasil bahwa tajuk rapat
memiliki suhu udara yang lebih rendah dan kelembaban udara yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tajuk jarang. Femy et al (2014) melaporkan pengaruh bentuk
tajuk terhadap kemampuan pohon dalam menurunkan suhu dan meningkatkan
kelembaban udara. Dalam hal ini tajuk berbentuk bulat lebih efektif dibandingkan
dengan tajuk berbentuk payung.

Perbedaan jumlah dan jenis dan umur vegetasi penyusun berpotensi
menghasilkan perbedaan dalam iklim mikro suhu dan kelembaban. Dalam hal ini
Karyati et al (2018) menunjukkan bahwa keadaan suhu, kelembaban udara dan
intensitas cahaya dipengaruhi oleh umur dan kerapatan tajuk. De Carvalho et al (2020)
memperlihatkan bahwa suhu udara pada kondisi ternaung memiliki variasi yang lebih
rendah dibandingkan dengan kondisi sebaliknya. Anuar et al (2019) menemukan bahwa
suhu udara bawah tegakan sengon-kacang panjang lebih rendah dibandingkan dengan
bawah tegakan jabon-buncis, dan suhu udara keduanya lebih rendah dibandingkan

dengan lahan terbuka.
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Gambar 4.2. Keadaan vegetasi masing masing lokasi pengukuran suhu dan kelembaban
dalam radius 20 m (dari arah vertikal)
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[ITR-1 IITR-2 [ITR-3

HEm TR-1 HEm TR-2 HEm TR-3

HCR-1 HCR-2 HCR-3

HKEm CR-1 HkKm CR-2 HEm CR-3

HKm 5R-1 HKm 5R-2 HEm SR-3

Gambear 4.3. Keadaan vegetasi masing masing lokasi pengukuran suhu dan kelembaban
dalam radius 20 m (dari arah horizontal)
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4.2. Keadaan iklim mikro suhu dan kelembaban udara

Tabel 4.3. menunjukkan rata-rata suhu dan kelembaban udara pada tiap lokasi
pengukuran pada tiga waktu yang berbeda yaitu pagi pukul 07.00-7.30, agak siang
pukul 08.30-09.30 dan siang pukul 13.00-14.00. Dari table tersebut dapat dilihat bahwa
suhu udara waktu padi hari lebih rendah dibandingkan dengan waktu siang hari. Suhu
udara pagi berkisar antara 18,99-20,92°C, agak siang antara 25,63-26,68°C dan waktu
hari berkisar antara 29,0-30,23°C. Sementara itu, kelembaban udara pagi hari berkisar
antara 88,29-90,65%, agak siang antara 70,86-76,84% dan siang hari antara 56,63-
62,05%.

Jika dilihat dari tutupan lahan dapat dijelaskan bahwa lokasi dengan tutupan
lahan rapat cenderung memiliki suhu udara yang lebih rendah dibandingkan dengan
vegetasi yang tidak rapat atau jarang, dan sebaliknya vegetasi rapat cenderung memiliki
kelembaban udara lebih tinggi dari vegetasi jarang. Sulistyana et al (2017) melaporkan
bahwa lokasi dengan tajuk rapat memiliki suhu udara lebih rendah dan kelembaban
udara lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi dengan tajuk jarang. Putri et al (2018)
yang melakukan penelitian pada lahan revegetasi paska tambang di Kalimantan Timur
umur 3, 4, 5, 6 dan 7 tahun menemukan bahwa suhu udara terendah dan kelembaban
udara tertinggi diperoleh pada lahan revegetas 7 tahun dan sebaliknya suhu udara
tertinggi dan kelembaban terendah diperoleh pada revegetasi umur 3 tahun.

Suhu dan kelembaban bersifat dinamis salah satunya dipengaruhi oleh
pergerakan angin dari suatu tempat ke tempat lain. Hal ini dapat digunakan untuk
menjelaskan keadaan vegetasi yang sama dapat memiliki suhu dan kelembaban udara
yang berbeda. Sebagai contoh vegetasi rapat yang berdekatan dengan areal terbuka
dapat memiliki suhu udara yang berbeda dengan vegetasi rapat yang lokasinya lebih
jauh dari areal terbuka. Fauziah et al (2019) menunjukkan perbedaan iklim mikro
antara blok bamboo, blok buah, blok sumber air dan blok rimba dalam taman Kehati
Mekarsari sebagai akibat dari perbedaan karakteristik tanaman dan lingkungan sekitar
masing-masing blok. Femy et al (2014) menujukkan bahwa jarak dari naungan pohon
memiliki pengaruh terhadap hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara. Semakin
jauh dari naungan pohon penurunan suhu dan peningkatan kelembaban udara semakin

kecil.
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Analisis varians untuk suhu dan kelembaban menunjukkan perbedaan tutupan
lahan berpengaruh nyata pada suhu udara pagi dan kelembaban udara agak siang.
Sementara kelembaban udara pagi, suhu udara agak siang dan suhu udara siang dan
kelembaban udara siang tidak berbeda nyata akibat perbedaan tutupan lahan. Namun
demikian hasil penelitian ini memiliki keterbatasan bahwa suhu udara dan kelembaban
udara diukur menggunakan alat ukur suhu udara portable pada kisaran waktu yang
mungkin dapat menjadi sumber keragaman disamping keadaan tutupan lahan. Idealnya

pengukuran suhu dilakukan pada suatu waktu yang sama.

Tabel 4.3. Rata rata suhu udara dan kelembaban udara relative (RH) pada tiap titik
lokasi pengukuran

No Lokasi  Pagi(07.00-07.30)  Agak siang (08.00-09.00)  Siang (13.00-14.00)

Suhu (0C) RH (%) Suhu (0C) RH (% Suhu (0C) RH (%)

1 HTR-1 20.65b 90.19a 26.59 a 72.63 abcd 30.23 a2 56.63 a
2 HTR-2 20.59b 90.37a 26.68 a 72.13 abc 2998a 59.29a
3 HTR-3 2045b 89.60a 26.63a 70.86 a 29.88a 59.29 a
4 HKm TR-1 2092b 88.47a 2638 a 74.16 bcdef  30.18a 57.60 a
5SHKmTR-2 20.82b 8829a 2638a 7149 ab 30.04a 5734 a
6 HKm TR-3 20.66 b 89.24a 26.56 a 73.65 abcdef 30.07a 57.25a
7 HCR-1 19.16 a 90.37a 26.19a 7328 abcde 2937 a 5898 a
8 HCR-2 19.30a 90.65a 2640 a 73.28 abcde  29.54a 5822a
9 HCR-3 19.54a 9041 a 26.52a 73.83 abcdef 29.62a 62.05a

10 HKm CR-1 1920 a 88.63 a 26.02a 75.06 cdef 29.18a 61.19a

11 HKm CR-2 19.04a 8896a 26.03a 75.61 def 29.52a 60.81 a

12 HKm CR-3 1890 a 90.55a 26.03a 7397 abcdef 2948 a 57.74a

13 HKm SR-1  19.04a 90.53a 2596a 76.29 ef 29.00 a 6042 a
14 HKm SR-2  1899a 90.49a 2586a 76.84 f 29.11a 60.81 a
15 HKm SR-3  19.04a 90.53 a 25.63 a 75.20 cdef 2939a 59.37a

BNT=0.87 BNT3.36 BNT 1.10 BNT 3.21 BNT 1.3 BNT6.51

4.3. Tingkat Kenyamanan berdasarkan suhu dan kelembaban udara

Tabel 4.4. menunjukkan indek kenyaman berdasarkan suhu dan kelembaban atau
temperature humidity index (THI). Dari table tersebut dapat dilihat bahwa pada waktu
pagi semua lokasi pengukuran memiliki index yang termasuk dalam ketegori nyaman
(THI <24). Pada waktu agak siang pukul 08.30-09.30 semua lokasi pengukuran

menunjukkan index yang masuk dalam kategori nyaman sampai nyaman sedang
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(25<THI <26), sementara pada waktu siang hari pukul 13.00-14.00 semua lokasi
pengukuran memiliki index >26 atau termasuk dalam tidak nyaman.

Tingkat kenyaman yang lebih baik khususnya pada siang hari diharapkan dapat
terjadi pada vegetasi yang lebih rapat. Berdasarkan data pada Table 4.4. tersebut,
vegetasi yang lebih rapat pada waktu siang hari belum dapat menghasilkan index dalam
kategori nyaman, meskipun demikian vegetasi rapat memberikan nilai THI yang lebih
mendekati ke kategori nyaman sedang dibandingkan dengan vegetasi sedang dan
jarang. Sebagai pembanding Karyati et al (2020) memperlihatkan perbedaan THI index
antara hutan sekunder dan lahan terbuka di Kota Samarinda masing masing 26,47 dan
27,90. Keadaan THI yang masih tinggi untuk vegetasi yang lebih rapat dalam
penelitian ini menunjukkan adanya kemungkinan kerapatan vegetasi masih perlu
ditingkatkan lagi untuk dapat mengasilkan suhu udara dan kelembaban udara lokal yang
sesuai untuk kebutuhan kenyamanan. Keadaan ini perlu menjadi perhatian dalam
pengelolaan vegetasi khususnya dalam mendukung kenyamanan ekowisata dalam

kawasan hutan yang dikelola masyarakat.

Tabel 4.4. Index kenyamanan berbasis suhu dan kelembaban udara (THI index)

No Lokasi Pagi Agak siang Siang
(07.00-07.30) (08.00-09.00) (13.00-14.00)
1 HTR-1 20.24 25.13 27.60
2 HTR-2 20.19 25.20 27.54
3 HTR-3 20.03 25.08 27.44
4 HKm TR-1 20.44 25.02 27.62
5 HKm TR-2 20.34 24.88 27.47
6 HKm TR-3 20.22 25.16 27.50
7 HCR-1 18.79 24.79 26.96
8 HCR-2 18.94 24.98 27.07
9 HCR-3 19.17 25.14 27.37
10 HKm CR-1 18.77 24.72 26.91
11 HKm CR-2 18.62 24.76 27.21
12 HKm CR-3 18.54 24.68 26.99
13 HKm SR-1 18.68 24.73 26.70
14 HKm SR-2 18.63 24.66 26.83
15 HKm SR-3 18.67 24.36 27.00
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4.4. Keadaan vegetasi pada jalur ekowisata Danau Biru dalam kawasan HKm

Karang Sidemen

Salah satu tujuan wisata yang banyak dikunjungi adalah wisata Danau Biru yang
berada di dalam Kawasan HKm Karang Sidemen. Jalur menuju obyek wisata ini
melalui HKm Karang Sidemen. Keadaan vegetasi secara visual pada google earth
menunjukkan perbedaan keadaan vegetasi yang secara umum dikelompokkan ke dalam
Rapat, Cukup Rapat dan Jarang. Tabel 4.5 menunjukkan jumlah populasi vegetasi pada
masing-masing kelompok vegetasi yang diperoleh dari masing masing 3 plot contoh
yang dibuat pada jalur ekowisata tersebut.

Jumlah individu pohon per ha pada jalur ekowisata Danau Biru masih tergolong
rendah. Jika menggabungkan jumlah vegetasi diameter 10-<20 dan >=20 cm maka
hanya dua plot yang memiliki vegetasi >400 pohon per ha. Hal ini dapat dimaklumi
karena jalur ini termasuk Kawasan yang dikelola masyarakat secara intensif. Jenis
vegetasi yang ditemukan pada jalur ekowisata adalah dari jenis tanaman serbaguna baik
pada tingkat pohon, tiang dan pancang, kecuali pada tingkat pohon juga ditemukan jenis

kayu seperti trembesi, randu dan sonokling (Tabel 4.6).

Tabel 4.5. Keadaan populasi vegetasi pada Jalur Ekowisata ke Danau Biru melaui HKm
Karang Sidemen (individu per ha)

No Pohon Tiang Pancang Semai
Tipe D>20cm 10=D<20cm | 5<D<10cm D<5 cm

1 |TR-1 25 400 400 5000
2 |TR-2 75 0 1200 0
3 |TR-3 75 100 2400 0
4 |CR-1 100 200 1200 2500
5 |CR-2 100 500 1600 5000
6 |CR-3 125 300 0 10000
7 |R-1 150 100 2800 22500
8 |R-2 100 100 2800 30000
9 |R-3 175 200 2000 25000

Keterangan TR=vegetasi jarang, CR= vegetasi sedang, R=vegetasi rapat
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Tabel 4.6. Jenis spesies vegetasi yang ditemukan pada plot dalam jalur ekowisata ke

Danau Biru dalam kawasan HKm Karang Sidemen

No Tipe Pohon Tiang Pancang Semai
D>20 cm 10<D<20 cm 5<D<10 cm D<5 cm
Jenis Jenis Jenis Jenis
1 R-1  Aren, trembesi Kakao Kakao, kopi Dadap, kopi
2 R-2  Nangka, randu, Kepundung Kopi Kopi
trembesi
3 R-3  Kemiri, Nangka, Alpukat Kopi Kopi
trembesi
4  CR-1 Alpukat, sonokling Durian Alpukat, kopi Pisang
5  CR-2 Durian, nangka Pinang, Kopi pepaya Kopi
Rambutan
6 CR-3 Alpukat, durian, randu Durian, rambutan Sonokling
7 TR-1 Randu Alpukat Kopi Alpukat
manggis
8 TR-2 Kemiri, nangka Pisang
9 TR-3 Kemiri Alpukat Bambu, pisang

Keterangan TR=vegetasi jarang, CR= vegetasi sedang, R=vegetasi rapat, D=diameter

4.5. Persepsi masyarakat pengunjung terkait tingkat kenyamanan

Persepsi pengunjung terhadap tingkat kenyamann dalam kawasan hutan yang
dikelola masyarakat di Desa karang Sidemen diperoleh melalui wawancara dengan
responden sejumlah 30 orang. Karakteristik responden dari aspek umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan tujuan kunjungan disajikan pada Tabel 4.7 sampai
dengan Tabel 4.11. Umur responden berkisar antara 16->60 tahun dengan 57% berada
pada usia 20-30 tahun. Tingkat Pendidikan responden 37% SLTA, 30% sarjana sisanya
SD, SMP dan D3 masing-masing sekitar 6-7%. Sebagian besar responden memiliki
tujuan untuk wisata yaitu sebanyak 57%, mengelola lahan dan lainnya masing-masing

13% dan 30%.
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Tabel 4.7. Responden berdasarkan kelompok umur

No Umur Jumlah
1 16-20 6
2 20-30 17
3 30-40 3
4 50-60 3
5 >60 1
Total 30
Tabel 4.8. Responden berdasarkan jenis kelamin
No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki 18
2 Perempuan 12
Total 30

Tabel 4.9. Responden berdasarkan tingkat pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 Tidak Sekolah 2
2 SD 3
3 SMP 2
4 SLTA 11
5 D1-D4 3
6 S1 9
Total 30
Tabel 4.10. Responden berdasarkan pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah
1 Pelajar 5
2 Mahasiswa 8
3 Wiraswasta 7
4 PNS 1
5 Buruh/Sopir/Petani 7
6 Lainnya 2
Total 30
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Tabel 4.11. Responden berdasarkan tujuan

No Tujuan Jumlah
1 Mengelola lahan 4
2 Wisata 17
3 Lainnya 9
4 Total 30

Dalam proses wawancara pewawancara mencatat suhu dan kelembaban udara
pada saat melakukan wawancara. Data suhu udara yang diperoleh pada saat wawancara
berkisar antara 20-30.7°C. Jawaban responden terhadap pertanyaan “apakah bapak ibu
merasa nyaman dengan keadaan suhu udara saat ini” adalah bahwa hampir semua
responden menyatakan nyaman dan hanya satu responden yang menjawab tidak
nyaman. Sulistyana et al (2017) melaporkan hasil analysis hutan kota Linara termasuk
dalam tidak nyaman (THI >26) tetapi persepsi masyarakat menyatakan sebaliknya
masih tergolong nyaman.

Terhadap pertanyaan “Apakah vegetasi pohon penting dipertahankan untuk
memperoleh suhu udara yang nyaman”, semua responden menjawab ya atau setuju. Hal
ini memberikan gambaran bahwa vegetasi sangat penting dalam mengatur suhu dan
kelembaban udara khususnya dalam skala mikro.

Khusus bagi responden lokal juga diajukan pertanyaan “apakah ada perubahan
suhu udara 20 tahun yang lalu dibandingkan dengan saat ini?. Semua responden
merasakan adanya perubahan suhu dan kelembaban udara dalam kurun waktu 20 tahun,
dan hanya 2 responden yang menyatakan tidak berubah. Pertanyaan berikut terkait
perbaikan vegetasi pada jalur ekowisata danau biru “apakah kondisi vegetasi di jalur
ekowisata sudah cukup baik untuk kenyamanan wisata”. Dari 30 responden 17
responden menyatakan tidak perlu perbaikan dan 13 reponden menganggap perlu

perbaikan untuk kenyamanan ekowisata.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari data dan analysis diatas dapat disimpulkan bahwa

1. Suhu udara pagi (07.7.30) berkisar antara 18,9-20,9°C, agak siang (08.00-09.00)
antara 25,6-26,7°C dan siang (13.00-14.00) antara 29,0-30,2°C, sedangkan
kelembaban udara berturut turut 88,3-90,6%, 70,9-76,8%, dan 57,3-62,1%.
Keadaan vegetasi rapat memiliki suhu udara yang lebih rendah dan kelembaban
udara yang lebih tinggi dibandingkan dengan vegetasi jarang.

2. Index kenyamanan berbasis suhu dan kelembaban (THI Index) pada pagi hari dan
agak siang termasuk dalam kategori nyaman sedangkan pada siang hari termasuk
tidak nyaman meskipun demikian vegetasi rapat memiliki index yang lebih dekat
ke dalam kelompok nyaman.

3. Persepsi responden terhadap keadaan suhu dan kelembaban udara lokasi penelitian
termasuk dalam kategori nyaman.

4. Pengelolaan lahan yang mengarah pada pengurangan tutupan vegetasi pohon dapat
meningkatkan suhu dan menurunkan kelembaban yang berpotensi untuk
menurunkan index kenyamanan wisata dalam dalam kawasan hutan yang dikelola

oleh masyarakat

5.2. Saran
Vegetasi pada jalur ekowisata dalam kawasan hutan yang dikelola masyarakat

perlu dikelola dengan baik untuk kenyamanan masyarakat dalam berwisata.
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